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ABSTRACT 
This research was conducted at Denpasar State Kindergarten Pembina I Semester I 
Academic Year 2017/2018 where gross motor skills are still low. The purpose of writing 
this class action research is to find out whether the use of the field trip method through 
group play activities by catching and throwing the ball can improve the gross motor skills 
of group A kindergarten children of Pembina Denpasar. The data collection method is a 
gross motor improvement test. The data analysis method is descriptive. 
The results obtained from this study are the use of the method of field trips through 
group play activities by catching and throwing the ball can improve the gross motor skills 
of children in group A TK Negeri Pembina Denpasar. This is evident from the results 
obtained initially at 59.80 after being given action in the first cycle increased to 63.60 and 
in the second cycle increased again to 74.20. The conclusion obtained from this study is 
the use of the method of field trips through group play activities by catching and throwing 
the ball can improve the gross motoric skills of group A children in the first semester of 
the academic year 2017/2018 Negeri Negeri Pembina Denpasar. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Denpasar Semester I Tahun 
Ajaran 2017/2018 yang motorik kasarnya  masih rendah. Tujuan penulisan penelitian 
tindakan kelas ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan metode karya wisata 
melalui kegiatan bermain kelompok dengan menangkap dan melempar bola dapat 
meningkatkan motorik kasar anak kelompok A TK Negeri Pembina Denpasar. Metode 
pengumpulan datanya adalah tes peningkatan motorik kasar. Metode analisis datanya 
adalah deskriptif. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan metode karya wisata 
melalui kegiatan bermain kelompok dengan menangkap dan melempar bola dapat 
meningkatkan motorik kasar anak kelompok A TK Negeri Pembina Denpasar. Ini 
terbukti dari hasil yang diperoleh pada pada awalnya 59,80 setelah diberikan tindakan 
pada siklus I meningkat menjadi 63,60 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 74,20. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah penggunaan metode karya wisata 
melalui kegiatan bermain kelompok dengan menangkap dan melempar bola dapat 
meningkatkan motorik kasar anak kelompok A semester I tahun pelajaran 2017/2018 TK 
Negeri Pembina Denpasar.   
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Pendekatan dalam pembelajaran di 
TK mengaitkan beberapa aspek baik 
dalam segi kognitif, psikomotorik, dan  
 
afektif. Dengan pembelajaran metode 
karya wisata anak akan memperoleh 
pengalaman belajar yang utuh dan 
bermakna. Utuh dalam arti pengetahuan 
dan keterampilan secara utuh sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna 
bagi siswa. Bermakna disini memberikan 
arti bahwa pada pembelajaran anak akan 
dapat memahami konsep-konsep yang 
mereka pelajari melalui pengalaman 
langsung dan nyata yang 
menghubungkan antar konsep dalam 
intra mata pelajaran maupun antar mata 
pelajaran. Jika dibandingkan dengan 
pendekatan konvensional, maka 
pembelajaran terpadu tampak lebih 
menekankan pada keterlibatan siswa 
dalam belajar, sehingga anak aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran untuk 
pembuatan keputusan. 
Pemberlakuan pembelajaran untuk 
anak kelas rendah di TK dapat 
dibenarkan secara akademik, karena anak 
pada usia tersebut masih berpandangan 
holistik serta berperilaku dan berpikir 
konkrit. Mereka belum terbiasa dengan 
cara berpikir terspesialisasi dan abstrak. 
Pengalaman belajar  akan bermakna bagi 
mereka jika banyak berkaitan dengan 
ragam pengalaman keseharian mereka 
yang ditunjang dengan benda-benda dan 
fenomena nyata yang dapat diobservasi. 
Dengan demikian pengelolaan 
pembelajaran dengan pendekatan tematik 
akan memberikan pengalaman belajar 
yang sangat kaya bagi siswa dalam 
rangka menumbuhkembangkan 
keragaman potensi yang dimiliki setiap 
siswa. Tumbuh dan berkembangnya 
potensi siswa secara optimal sejak usia 
dini akan sangat menentukan kualitas 
pengalaman dan hasil belajar mereka 
pada jenjang berikutnya. 
Dalam Permendiknas Nomor 22 
tahun 2006 tentang Standar Isi juga 
menjelaskanbahwa prinsip 
pengembangan kurikulum di TK 
antara lain: (1) berpusat pada potensi, 
perkembangan, kebutuhan, 
kepentingan peserta didik dan 
lingkungannya, (2) beragam dan 
terpadu, (3) tanggap terhadap 
perkembangan iptek dan seni, (4) 
relevan dengan kebutuhan kehidupan, 
(4) menyeluruh dan 
berkesinambungan, (5) belajar 
sepanjang hayat, (6) seimbang antara 
kepentingan nasional dan kepentingan 
daerah. Selanjutnya juga dijelaskan 
bahwa prinsip pelaksanaan kurikulum 
melalui pendekatan Pembelajaran 
Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan  
Guru wajib menciptakan suasana 
pendidikan yang bermakna, 
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menyenangan, kreatif, dinamis, dialogis, 
berkomitmen meningkatkan mutu 
pendidikan, memberi tauladan, menjaga 
nama baik lembaga. Guru berperan untuk 
mampu melakukan interaksi, 
pengasuhan, mengatur tekanan, memberi 
fasilitas, perencanaan, pengayaan, 
menangani masalah, membimbing dan 
memelihara. Dengan guru memahami 
tugas-tugas tersebut dan memahami apa 
yang mesti dilakukan tentu saja kondisi 
yang diharapkan dalam pembelajaran di 
sekolah dasar akan dapat terlaksana 
dengan baik. Selain memahami hal-hal 
tersebut, guru juga harus mengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan anak (H. Martinis Yamin 
dan Jamilah Sabri Sanan (2013:30-32).  
Dari semua kutipan di atas jelaslah 
kondisi yang diharapkan dalam 
pembelajaran bagi anak-anak TK, untuk 
itu guru harus mampu melaksanakannya 
agar peningkatan mutu pendidikan dapat 
dicapai sesuai harapan. Kenyataan yang 
ada di lapangan ternyata tidak sesuai 
dengan semua harapan tadi, ini terlihat 
pada data awal penilaian kemampuan 
motorik anak  kelompok A pada semester  
I tahun ajaran 2017/2018 TK Negeri 
Pembina Denpasar yang diukur 
menggunakan kriteria penilaian 
perkembangan motorik kasarnya setelah 
dilakukan  melalui kegiatan bermain 
kelompok melempar dan menangkap 
bola. Mengacu kriteria penilaian yang 
ditetapkan, kemampuan mereka baru 
mencapai rata-rata 65. 
Kondisi tersebut jika dibiarkan, 
dapat memunculkan masalah baru 
yang lebih serius dan dikhawatirkan 
dapat mengganggu perkembangan 
kemampuan anak secara menyeluruh. 
Sehingga sebagai seorang guru harus 
berupaya untuk memecahkan masalah 
yang ada. Untuk hal tersebut peneliti 
mencoba mengintensifkan 
penggunaan metode karya wisata 
melalui kegiatan bermain kelompok 
dengan menangkap dan melempar 
bola untuk mengupayakan 
peningkatan motorik kasar  anak. 
Mengingat permasalahan yang ada 
adalah permasalahan yang mendesak 
untuk dipecahkan maka penelitian ini 
menjadi penting untuk dilaksanakan. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan kelas. Dalam 
pelaksanaan dilapangan dilakukan 
bertahap yaitu tahap I atau siklus I 
kemudian dilanjutkan ke  Tahap II atau 
siklus II, untuk penyempurnaan 
tindakan agar memperoleh hasil sesuai 
yang diharapkan yaitu anak kelompok A 
TK Negeri Pembina Denpasar untuk 
meningkatkan motorik halus 
Penelitian yang dilakukan 
termasuk penelitian tindakan.Oleh 
karenanya, rancangan yang khusus 
untuk sebuah penelitian tindakan sangat 
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didasarkan pada filosofi bahwa setiap 
manusia tidak suka atas hal-hal yang 
statis, tetapi selalu menginginkan 
sesuatu yang lebih baik.Peningkatan diri 
untuk hal yang lebih baik ini dilakukan 
terus menerus sampai tujuan tercapai 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 
Supardi, 2006: 67). 
Untuk penelitian ini penulis 
memilih rancangan penelitian tindakan 
yang disampaikan oleh Mc.Kernan 










Gambar 01.  Penelitian Tindakan Model 
Mc. Kernan, 1991 (dalam 
Sukidin, Basrowi, Suranto, 
2002: 54) 
Prosedur: 
- Tindakan daur I: mulai dari definisi 
masalah, berlanjut ke assessment yang 
disiapkan, berlanjut ke rumusan 
hipotesis, berlanjut ke pengembangan 
untuk tindakan I, lalu implementasi 
tindakan, evaluasi tindakan berlanjut 
ke penerapan selanjutnya. 
- Tindakan daur II: mulai dari 
menentukan kembali masalah yang 
ada, berlanjut ke assessment yang 
disiapkan, terus ke pemikiran 
terhadap munculnya hipotesis yang 
baru, perbaikan tindakan pada rencana 
ke 2, pelaksanaan tindakan, evaluasi 
terhadap semua pelaksanaan dan 
penerapan. 
Adapun Subjek penelitian ini 
adalah semua anak kelompok A1 Tk 
Negeri Pembina Denpasar semester I 
tahun 2017/2018 Objek penelitian ini 
adalah peningkatan kemampuan motorik 
halus setelah diterapkan permainan 
kelompok melempar dan menagkap bola. 
Penelitian ini dilakukan dari bulan 
Juli s/d Desember tahun 2017. Metode 
yang digunakan untuk menganalisa data 
hasil penelitian ini adalah tes prestasi 
belajar. Instrumen yang digunakan adalah 
tes. Indikator yang diusulkan dalam 
keberhasilan penelitian ini adalah pada 
siklus I mencapai nilai rata-rata kelas  60 
dengan ketuntasan belajar 80 % dan pada 
siklus II mencapai nilai  rata-rata kelas 60 
atau lebih dan ketuntasan belajar minimal 
80% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini, akan dipaparkan 
data yang diperoleh dari penelitian     
tindakan ini secara rinci berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di TK Negeri 
Pembina Denpasar. Sebelum 
menyampaikan hasil-hasil penelitian ada 
baiknya dilihat dahulu pendapat para ahli 
pendidikan berikut: dalam 
menyampaikan hasil penelitian dan 
pembahasan, perlu menyajikan uraian 
masing-masing siklus dengan data 
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lengkap mulai dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi 
yang berisi penjelasan tentang aspek 
keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. 
Perlu ditambahkan hal yang mendasar, 
yaitu hasil pembahasan (kemajuan) pada 
diri siswa, lingkungan, guru, motivasi 
dan aktivits belajar, situasi kelas dan 
hasil belajar, kemukakan grafik dan tabel 
hasil analisis data yang menunjukkan 
perubahan yang terjadi disertai 
pembahasan secara sistimatis dan jelas 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, 
Supardi, 2006: 83). Melihat paparan ini 
jelaslah apa yang harus dilihat dalam Bab 
ini yaitu menulis lengkap mulai dari apa 
yang dibuat sesuai perencanaan, hasilnya 
apa, bagaimana pelaksanaanya, apa hasil 
yang dicapai, sampai pada refleksi 
berikutnya semua hasilnya. Oleh 
karenanya pembicaraan pada bagian ini 
dimulai dengan apa yang dilakukan dari 
bagian perencanaan. 
Siklus I 
Rencana Tindakan I 
Hasil yang didapat dari kegiatan 
perencanaan meliputi: 
a. Menyusun RPP mengikuti alur 
metode Karya wisata melalui kegiatan 
bermain menangkap dan melempar 
bola. 
b. Menyiapkan bahan-bahan pendukung 
pembelajaran seperti metode karya 
wisata melalui kegiatan bermain 
menangkap dan melempar bola. 
c. Membaca teori-teori tentang metode 
karya wisata untuk dapat dilaksanakan 
dengan benar di lapangan 
d. Membuat soal-soal penilaian yang 
berhubungan dengan kompetensi 
dasar. 
e. Mempersiapkan alat-alat yang akan 
digunakan membantu proses 
pembelajaran 
f. Membaca dengan baik pedoman-
pedoman yang diberikan oleh 
Departemen pendidikan dalam 
menyusun perencanaan agar mampu 
nanti melakukan pembelajaran sesuai 
harapan 
g. Menyusun materi pembelajaran  
Pelaksanaan Tindakan I 
a. Membawa semua persiapan ke kelas 
b. Memulai pelaksanaan pembelajaran 
dengan pembelajaran pendahuluan 
yaitu: mengucapkan salam, 
melakukan absensi, memotivasi siswa 
agar giat belajar, melakukan 
apersepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta cakupan materi 
yang sedang diajarkan 
c. Melakukan pembelajaran inti 
explorasi dengan cara: (1) Melibatkan 
peserta didik mencari informasi yang 
luas dan dalam tenang topik/tema 
materi yang akan dipelajari dengan 
menerapkan prinsip alam takambang 
jadi guru dan belajar dari aneka 
sumber; (2) Menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar 
lain; (3) Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antarpeserta didik serta 
antara peserta didik dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar 
lainnya; (4) Melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam setiap kegiatan 
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pembelajaran; dan (5) Memfasilitasi 
peserta didik melakukan pembelajaran 
di lapangan. 
d. Melakukan pembelajaran inti 
elaborasi dengan cara: (1) 
Membiasakan peserta didik membaca 
dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
(2) Memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan 
baru baik secara lisan maupun tertulis; 
(3) Memberi kesempatan untuk 
berpikir, menganalisis, menyelesaikan 
masalah dan bertindak tanpa rasa 
takut; (4) Memfasilitasi peserta didik 
dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif; (5) Memfasilitasi peserta 
didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; (6) 
Memfasilitasi peserta didik membuat 
laporan eksplorasi yang dilakukan 
baik lisan maupun tertulis, secara 
individual maupun kelompok; (7) 
Memfasilitasi peserta didik untuk 
menyajikan variasi; kerja individual 
maupun kelompok; (8) Memfasilitasi 
peserta didik melakukan pameran, 
turnamen, festival, serta produk yang 
dihasilkan; (9) Memfasilitasi peserta 
didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa 
percaya diri peserta didik. 
e. Melakukan pembelajaran inti 
konfirmasi dengan cara: (1) 
Memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik; (2) 
Memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 
didik melalui berbagai sumber; (3) 
Memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
1) Berfungsi sebagai narasumber dan 
fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan dengan 
menggunakan bahasa yang baku 
dan benar; 
2) Membantu menyelesaikan 
masalah; 
3) Memberi acuan agar peserta didik 
dapat melakukan pengecekan hasil 
eksplorasi; 
4) Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh; 
5) Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
f. Melakukan kegiatan pembelajaran 
penutup dengan cara: (1) Bersama-
sama dengan peserta didik dan/atau 
sendiri membuat rangkuman/ 
simpulan pelajaran; (2) Melakukan 
penilaian dan/atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan 
secara konsisten dan terprogram; (3) 
Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran; (4) 
Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remidi, 
program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas 
baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar 
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peserta didik; (5) Menyampaikan 
rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
g. Mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup 
h. Melakukan penilaian proses. 
Observasi/Pengamatan Siklus I  
Pengamatan dilakukan setelah 
proses pembelajaran dilaksanakan dalam 
3 kali pertemuan dengan memberikan tes 
prestasi belajar. Dalam pengamatan ini 
peneliti mengawasi siswa dengan ketat 
agar tidak ada siswa yang bekerjasama 
dalam mengerjakan soal. Hasil 
pengamatan pada siklus I penelitian 
sampaikan pada tabel berikut: 
Tabel 01. Prestasi Belajar Siswa Kelas I 
Semester I Tahun Ajaran 















Refleksi Siklus I 
Sebelum memulai refleksi, ada 
baiknya melihat pendapat para pakar 
pendidikan tentang apa yang dimaksud 
dengan refleksi. Pendapat ini akan 
merupakan panduan terhadap cara atau 
hal-hal yang perlu dalam menulis 
refleksi. Refleksi merupakan kajian 
secara menyeluruh tindakan yang telah 
dilakukan berdasarkan data yang telah 
terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi 
guna menyempurnakan tindakan. 
Refleksi menyangkut analisis, sintesis, 
dan penilaian terhadap hasil pengamatan 
atas tindakan yang dilakukan (Hopkin, 
1993 dalam Suharsimi Arikunto, 
Suhardjono, Supardi, 2006: 80) 
Analisis kuantitatif prestasi belajar siswa 
siklus I 
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan: 
63,60 
2. Median (titik tengahnya) dicari 
dengan mengurut data/nilai siswa dari 
yang terkecil sampai terbesar. Setelah 
diurut apabila jumlah data ganjil maka 
mediannya adalah data yang ditengah. 
Kalau jumlahnya genap maka dua 
data yang di tengah dijumlahkan 
dibagi 2 (dua). Untuk median yang 
diperoleh dari data siklus I dengan 
menggunakan cara tersebut adalah: 60 
3. Modus (angka yang paling 
banyak/paling sering muncul) setelah 
diasccending/diurut. Angka tersebut 
adalah: 65 
4. Untuk persiapan penyajian dalam 
bentuk grafik maka hal-hal berikut 
dihitung terlebih dahulu dengan 
banyak kelas = 6, rentang kelas = 25, 
dan panjang interval kelas = 5. 
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Gambar 02. Histogram Peningkatan 
motorik kasar anak 
kelompok A  semester  I 
TK Negeri Pembina 
Denpasar  tahun ajaran 
2017/2018  Siklus I 
Siklus II 
Rencana Tindakan II 
Hasil yang didapat dari kegiatan 
perencanaan meliputi: 
a. Menyusun RPP mengikuti alur 
metode karya wisata melalui 
kelompok bermain 
b. Menyiapkan bahan-bahan pendukung 
pembelajaran seperti alat peraga 
c. Membaca teori-teori tentang metode 
karya wisata melalui kelompok 
bermain untuk dapat dilaksanakan 
dengan benar di lapangan 
d. Membuat soal-soal penilaian yang 
berhubungan dengan kompetensi 
dasar 
e. Mempersiapkan alat-alat yang akan 
digunakan membantu proses 
pembelajaran 
f. Membaca dengan baik pedoman-
pedoman yang diberikan oleh 
Departemen pendidikan dalam 
menyusun perencanaan agar mampu 
nanti melakukan pembelajaran sesuai 
harapan 
g. Menyusun materi pembelajaran  
Pelaksanaan Tindakan II 
a. Membawa semua persiapan ke kelas 
b. Memulai pelaksanaan pembelajaran 
dengan pembelajaran pendahuluan 
yaitu: mengucapkan salam, 
melakukan absensi, memotivasi siswa 
agar giat belajar, melakukan 
apersepsi, menyampaikan tujuan 
pembelajaran serta cakupan materi 
yang sedang diajarkan 
c. Melakukan pembelajaran inti 
explorasi dengan cara: (1) Melibatkan 
peserta didik mencari informasi yang 
luas dan dalam tenang topik/tema 
materi yang akan dipelajari dengan 
menerapkan prinsip alam takambang 
jadi guru dan belajar dari aneka 
sumber; (2) Menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar 
lain; (3) Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antarpeserta didik serta 
antara peserta didik dengan guru, 
lingkungan dan sumber belajar 
lainnya; (4) Melibatkan peserta didik 
secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan (5) Memfasilitasi 
peserta didik melakukan percobaan di 
laboratorium, studio, atau lapangan. 
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d. Melakukan pembelajaran inti 
elaborasi dengan cara: (1)  
Membiasakan peserta didik membaca 
dan menulis yang beragam melalui 
tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
(2) Memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan 
baru baik secara lisan maupun tertulis; 
(3) Memberi kesempatan untuk 
berpikir, menganalisis, menyelesaikan 
masalah dan bertindak tanpa rasa 
takut; (4) Memfasilitasi peserta didik 
dalam pembelajaran kooperatif dan 
kolaboratif; (5) Memfasilitasi peserta 
didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; (6) 
Memfasilitasi peserta didik membuat 
laporan eksplorasi yang dilakukan 
baik lisan maupun tertulis, secara 
individual maupun kelompok; (7) 
Memfasilitasi peserta didik untuk 
menyajikan variasi; kerja individual 
maupun kelompok; (8) Memfasilitasi 
peserta didik melakukan pameran, 
turnamen, festival, serta produk yang 
dihasilkan; (9) Memfasilitasi peserta 
didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa 
percaya diri peserta didik. 
e. Melakukan pembelajaran inti 
konfirmasi dengan cara: (1) 
Memberikan umpan balik positif dan 
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik; (2) 
Memberikan konfirmasi terhadap 
hasil eksplorasi dan elaborasi peserta 
didik melalui berbagai sumber; (3) 
Memfasilitasi peserta didik untuk 
memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai 
kompetensi dasar. 
1) Berfungsi sebagai narasumber dan 
fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang 
menghadapi kesulitan dengan 
menggunakan bahasa yang baku 
dan benar; 
2) Membantu menyelesaikan 
masalah; 
3) Memberi acuan agar peserta didik 
dapat melakukan pengecekan hasil 
eksplorasi; 
4) Memberi informasi untuk 
bereksplorasi lebih jauh; 
5) Memberikan motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif. 
f. Melakukan kegiatan pembelajaran 
penutup dengan cara: (1) Bersama-
sama dengan peserta didik dan/atau 
sendiri membuat rangkuman/simpulan 
pelajaran; (2) Melakukan penilaian 
dan/atau refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram; (3) 
Memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran; (4) 
Merencanakan kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pembelajaran remidi, 
program pengayaan, layanan 
konseling dan/atau memberikan tugas 
baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik; (5) Menyampaikan 
Nomor 26 Tahun XXI  Oktober 2019 





rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 
g. Mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam penutup 
h. Melakukan penilaian proses 
Observasi/Pengamatan II 
Hasil pengamatan pada siklus II 
penelitian sampaikan pada tabel berikut. 
Tabel 03. Peningkatan kemampuan 
motorik kasar Semester I 















Refleksi Siklus II 
Analisis kuantitatif prestasi belajar siswa 
siklus II 
1. Rata-rata (mean) dihitung dengan: 74, 
20 
2. Median (titik tengahnya) dicari 
dengan mengurut data/nilai siswa dari 
yang terkecil sampai terbesar. Setelah 
diurut apabila jumlah data ganjil maka 
mediannya adalah data yang ditengah. 
Kalau jumlahnya genap maka dua 
data yang di tengah dijumlahkan 
dibagi 2 (dua). Untuk median yang 
diperoleh dari data siklus I dengan 
menggunakan cara tersebut adalah: 75 
3. Modus (angka yang paling 
banyak/paling sering muncul) setelah 
diasccending/diurut. Angka tersebut 
adalah: 75 
4. Untuk persiapan penyajian dalam 
bentuk grafik maka hal-hal berikut 
dihitung terlebih dahulu dengan 
banyak kelas = 6, rentang kelas = 25, 
dan panjang interval kelas = 5 














Gambar 3. Histogram 
Meningkatkan motorik 
kasar  anak kelompok A 
TK Negeri Pembina 
Denpasar  Semester 
Tahun Pelajaran 




Berdasarkan hasil penelitian untuk 
menandai akhir dari penulisan laporan ini 
dapat ditarik kesimpulan penting sebagai 
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jawaban atas masalah-masalah penelitian 
yang telah dikemukakan di awal 
penelitian, sebagai berikut: 
1. Dari data awal ada 18 anak yang 
kemampuan motorik anaknya rendah 
pada siklus I menurun menjadi 9 anak 
dan siklus II hanya 1 yang motorik 
kasarnya belum meningkat. 
2. Dari rata-rata awal 59,80 naik menjadi  
63,60 pada siklus I dan pada siklus II 
naik menjadi 74,20 
3. Dari data awal anak yang meningkat 
hanya 7 orang sedangkan pada siklus I 
menjadi lebih banyak yaitu 16 siswa 
dan pada siklus II menjadi cukup 
banyak yaitu  24 anak. 
Dari semua data pendukung 
pembuktian pencapaian tujuan 
pembelajaran dapat disampaikan 
kesimpulan  bahwa penerapan metode 
karya wisata melalui kegiatan bermain 
kelompok dengan melempar dan 
menangkap bola dapat meningkatkan 
motorik kasar anak kelompok A semester 
I tahun pelajaran 2017/2018 dapat 
ditingkatkan. 
Saran 
Berdasarkan hasil-hasil temuan 
penelitian tersebut, dapatlah kiranya 
diasarankan di sini, utamanya kepada 
sejawat guru dan guru bidang studi 
lainnya agar: 
1. Mengupayakan sedapat mungkin 
penerapan model Pembelajaran di 
sekolah harus Berbasis Masalah untuk 
merangsang rasa ingin tahu dari 
siswa, untuk melatih daya nalar dan 
sikap kritis mereka, untuk 
membangkitkan motivasi belajar 
mereka, serta untuk memberikan 
pengalaman belajar  yang berharga 
bagi mereka, dengan cara 
menghadapkan mereka pada 
permasalahan-permasalahan hidup 
nyata yang terjadi di sekeliling 
mereka, dan dengan memberikan 
tantangan kepada mereka untuk turut 
serta ambil bagian dalam upaya 
pemecahan masalah-masalah tersebut. 
Sehingga dengan begitu, siswa akan 
merasakan kebermaknaan dari apa 
yang sedang dipelajari, dan belajar 
benar-benar dirasakan sebagai sesuatu 
yang menyenangkan tidak sebaliknya 
sebagai sesuatu yang menjemukan 
dan membosankan.  
2. Kepala sekolah sebagai manajer dan 
Top Leader  di suatu lembaga 
sekolah, dengan jiwa 
kepemimpinannya hendaknya bisa 
mendorong, merangsang, dan 
menciptakan suasana yang kondusif, 
syukur-syukur mau berupaya untuk 
memfasilitasi para guru bawahannya 
yang berinisiatif untuk 
mengembangkan kreativitas dan 
profesionalismenya sebagai guru. 
Sehingga dengan begitu, proses 
pembelajaran di sekolah benar-benar 
bisa dilaksanakan secara aktif, 
inovatif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan (PAIKEM). 
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3. Selanjutnya untuk adanya penguatan-
penguatan, diharapkan bagi peneliti 
lain untuk melakukan penelitian 
lanjutan guna verifikasi data hasil 
penelitian ini. 
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